Identitas sosial scooterist Di kabupaten kudus by KAMAL, MUROD IHSAN
 
119 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abrams, D., Hogg, M. A., Sabine, O., & Hinkle, S. (2004). The Social Identity 
Perspective Intergroup Relations, Self-Conception, and Small Group. Small 
Group Research, Vol. 35, No. 3, p. 246-276. Sage Publications. 
 
Afif, A. (2015). Teori Identitas Sosial. Yogyakarta : UII Press 
 
Arikunto, S. (1998). Manajemen Penelitian. Edisi Baru. Jakarta: PT. Rineka 
Cipta. 
 
Azwar, S. (2009). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Baron, A. R. & Byrne, D. (2003). Psikologi Sosial: Identitas Sosial. Jilid 1 Edisi 
Kesepuluh. Jakarta: Erlangga. 
 
Brewer, M. B., & Gaetner, S. L. (2003). Toward Reduction of Prejudice : 
Intergroup Contact and Social Categorization. Dalam R. Brown, & S. L. 
Gaetner, Handbooks of Psychology : Intergroup Process (hal. 451-474). 
Melden : Blackwell Publishing 
 
Burke, J. P., & Stets, E. (2000). Identity Theory And Social Identity Theory. 
American Sociological Association. 
 
Cameron, J. E. (2004). Three Factor Model of Social Identity. Self and Identity, 
Vol 3, p. 239-262, Psychology Press, Taylor & Fracis Group. 
 
Cunningham, G. B. (2006). The Influence of Group Diversity on Intergroup Bias 
Following Recategorization. The Journal of Social Psychology, Vol. 146, p. 
533-547. 
 
David, B., Turner, J, C. (2001). Majority and Minority Influence: A Single 
Process Self-Categorization Model. Group Consensus and Minority 
Influence: Implications for Innovations. Oxford : Blackwell. 
 
Fadila, R. (2013). Hubungan Antara Identitas Sosial dengan Perilaku Agresif pada 
Geng Motor. Jurnal Universitas Sumatera Utara. 
 
Fanny, Y. M. (2014). Dinamika Faktor Pembentukan Identitas Sosial 
Pada Kelompok Straight Edge di Kota Medan. Skripsi Universitas Sumatera 
Utara 
 
Goethals, G. R., Klein, M. P. (2000). Interpreting and Inventing Social Reality: 
Attributional and Constructive Elements in Social Comparison. New York : 
Kluwer Academic/Plenum Publisher. 
 
120 
 
Hendrayani, T. A. (2011). Perbedaan Solidaritas Sosial pada Komunitas Vespa 
Klasik dan Vespa Gembel. Skripsi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
Herdiansyah, H. (2010). Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial. 
Jakarta: Salemba Humanika. 
 
Hogg, M. A., Reid, S. A. (2006). Social Identity, Self-Categorization, and the 
Communication of Group Norms. Journal of International Communication 
Association 
 
Hogg, M. A., & Tindale, R. (2001). Blackwell Handbook of Social Psychology: 
Group Process. USA: Blackwell Publisher Inc. 
 
Lau, P. H. (2011). Identity and Ethics in The Book of Ruth: A Social Identity 
Approach. New York: De Gruyter. 
 
Mardianinta, W. (2016). Perilaku Prososisal pada Scooterist Ekstrim di Semarang. 
Skripsi. Semarang: Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata. 
 
Maryam, U. (2010). Pembentukan Identitas Sosial Anak-anak Berdarah Campuran 
Kulit Putih dan Aborigin Serta Pengaruhnya Terhadap Konflik Antar 
Kelompok dalam Film Rabbit-Proof Fence. Skripsi Universitas Indonesia 
 
Miata, Y. F. (2014). Dinamika Pembentukan Identitas Sosial pada Kelompok 
Straight Edge di Kota Medan. Skripsi Universitas Sumatera Utara. 
 
Mila, M. N., Yustisia, W., & Hudijana. J. (2017). Teori Psikologi Sosial 
Kontemporer : Identitas Sosial. Jakarta: RajaGrafindo Persada. 
 
Moleong, L J. (2007). (2014). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
 
Poerwandari, E.K. (1998). Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian Psikologi. 
Depok: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan 
Psikologi (LPSP3). 
 
Postmes, T., Baray, G., Haslam, S. A., Morton, T. A., & Swaab, R. I. (2006). The 
Dynamics of Personal and Social Identity Formation, In T. Postmes & J. 
Jetten (eds.), Individuality and the Group : Advances in Social Identity. 
London : Sage Publications. 
 
Pranata, B. A. (2010). Makna Style Transportasi Pada Komunitas Vespa Gembel. 
Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
 
121 
 
 
 
Priyanto, T. (2007). Scooterist Bandung (Studi Etnografi Tentang Gaya Hidup 
Pada Komunitas “Scooter Owner Group” Bandung). Skripsi Universitas 
Airlangga  
 
Rahayu, I. T., Ardani, T. A. (2004). Observasi dan Wawancara. Malang: 
Bayumedia Publishing. 
 
Ridho, F, M. & Hendrawan, H. (2017). Makna Keberadaan Vespa Extreme Bagi 
Scooterist. Jurnal Universitas Garut. 
 
Sarwono, W. S. (2009). Psikologi Sosial : Identitas Sosial. Jakarta: Salemba 
Humanika. 
 
Setyawan. (2010). Buku Pintar Sepeda Motor. Yogyakarta: Media Pressindo. 
 
Smith, J. A., Osborn, M. (2009). Analisis Fenomenologi Interpretatif. Dalam J. A. 
Smith. (Ed). Psikologi Kualitatif : Panduan Praktis Metode Riset. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Stets, J. E., Burke, P. J. (2000). Identity Theory and Social Identity Theory. Social 
Psychology Quarterly. American Sociological Association 
 
Strauss, C., Corbin, J. (2003). Dasar-dasar Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar 
 
Taylor, S. E., Peplau, L. A., Sears, D. O. (2009). Psikologi Sosial : Edisi Kedua 
Belas (Ed). Jakarta: Kencana. 
 
Wahyudi, A. (2012). Representasi Indentitas Komunitas Rat Scooterist (Vespa 
Gembel). Jurnal Universitas Paramadina. 
 
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/skuter 
